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ABSTRAK

Fatimah Endah Kurnia, Nurul. 2025. “Kajian Feminisme Sosial dalam Novel Lebih
Senyap dari Bisikan Karya Andina Dwifatma” Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Pendidikan Bahasa dan
Seni. Dosen Pembimbing | Muhamad Sholehhudin, S.Pd., M.Pd., Dosen
Pembimbing Il Drs. Syahrul Udin, M.Pd.

Kata kunci—feminisme sosial, karakter, novel

Kajian terhadap karya sastra tidak hanya penting sebagai telaah estetika, tetapi juga
sebagai medium untuk memahami dinamika sosial dalam masyarakat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakterisasi tokoh Amara dan menjelaskan
nilai-nilai feminisme sosial yang tercermin melalui tokoh tersebut dalam novel
Lebih Senyap dari Bisikan karya Andina Dwifatma. Dengan menggunakan
pendekatan feminisme sosial, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah kajian sastra Indonesia terutama dalam representasi perempuan serta
membuka ruang diskursus tentang kesetaraan gender dalam konteks sosial budaya.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis isi.
Data primer berasal dari novel tersebut, sementara data sekunder diperoleh melalui
studi pustaka yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan membaca
intensif, mencatat, serta mengklasifikasikan data terkait karakterisasi dan nilai-nilai
feminisme sosial, kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan, serta validasi menggunakan triangulasi teori. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Amara merupakan tokoh perempuan yang kuat,
sabar, cerdas, kritis, penuh kasih sayang, dan memiliki daya tahan luar biasa dalam
menghadapi tekanan batin, konflik rumah tangga, serta ekspektasi sosial yang
patriarkal. Karakterisasi ini tergambar melalui sikap Amara yang berani
menyuarakan pendapat, menolak dikungkung oleh peran tradisional perempuan,
dan tetap berpegang pada integritas serta empatinya sebagai ibu dan manusia. Nilai-
nilai feminisme sosial yang tercermin dalam dirinya meliputi penolakan terhadap
subordinasi perempuan, perjuangan memperoleh akses terhadap pendidikan dan
kesehatan mental, serta usaha untuk memulihkan martabat diri dari sistem yang
menindas. Novel ini tidak hanya menjadi representasi realitas sosial terkait
ketimpangan gender, tetapi juga menjadi medium kritik yang menginspirasi
perjuangan perempuan dalam mencapai kebebasan, kesetaraan, dan keadilan sosial.
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ABSTRACT

Fatimah Endah Kurnia, Nurul. 2025. “A Study of Social Feminism in the Novel
Lebih Senyap dari Bisikan by Andina Dwifatma” Thesis. Indonesian
Language and Literature Education Study Program, Faculty of Language
and Arts Education. Supervisor I Muhamad Sholehhudin, S.Pd., M.Pd.,
Supervisor Il Drs. Syahrul Udin, M.Pd.

Keywords— social feminism, character, novels

The study of literary works is not only important as an aesthetic inquiry but also
serves as a medium to understand the social dynamics occurring within society.
This research aims to identify the characterization of the main character, Amara,
and to explain the values of social feminism reflected through her portrayal in the
novel Lebih Senyap dari Bisikan by Andina Dwifatma. By employing a social
feminist perspective, this study is expected to enrich the body of Indonesian literary
criticism, particularly in terms of female representation, and to open space for
discourse on gender equality in the Indonesian socio-cultural context. This research
uses a qualitative descriptive method with a content analysis approach. The primary
data source is the novel itself, while secondary data is obtained through literature
studies of relevant theories. Data collection techniques include intensive reading,
note-taking, and classifying data related to characterization and social feminist
values. The data are analyzed through data reduction, data presentation, and
conclusion drawing, and validated using theoretical triangulation to ensure
academic rigor. The findings reveal that Amara is portrayed as a strong, patient,
intelligent, critical, and compassionate woman with remarkable resilience in facing
emotional turmoil, domestic conflicts, and patriarchal social expectations. Her
characterization is depicted through her courage to voice opinions, her resistance
against traditional female roles, and her commitment to integrity and empathy as a
mother and human being. The social feminist values reflected in her character
include the rejection of female subordination, the struggle for access to education
and mental health, and efforts to restore personal dignity from systemic oppression.
This novel not only represents the social reality of gender inequality but also serves
as a form of critique that inspires women’s struggles to achieve freedom, equality,
and social justice.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra memiliki peran penting dalam merefleksikan realitas sosial dan
budaya yang berkembang dalam masyarakat. Sebagai cerminan kehidupan, sastra
tidak hanya menghadirkan kisah-kisah fiktif, tetapi juga menggambarkan berbagai
persoalan sosial, termasuk ketidaksetaraan, diskriminasi, dan dinamika hubungan
antarindividu dalam suatu komunitas. Menurut Amin (2019), “Sastra berperan
sebagai refleksi atas realitas sosial yang mampu menunjukkan ketimpangan dan
penindasan dalam berbagai aspek kehidupan.” Melalui narasi dan karakter yang
dikembangkan, sastra mampu menjadi medium kritik sosial yang membuka ruang
bagi diskusi tentang ketidakadilan dan perubahan sosial. Selain itu, karya sastra
juga berfungsi sebagai alat edukasi yang dapat membentuk kesadaran masyarakat
terhadap isu-isu yang sering kali terabaikan, seperti peran perempuan, perjuangan
kelas, dan marginalisasi kelompok tertentu. Sebagaimana dikatakan oleh
Endraswara (2013), “Sastra tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media
kritik sosial yang mampu menggugah kesadaran pembaca terhadap kondisi sosial
yang ada.” Dengan demikian, sastra bukan hanya sekadar hiburan, tetapi juga
sarana refleksi, advokasi, dan transformasi sosial yang terus relevan dalam berbagai

konteks zaman.



Salah satu isu sentral yang kerap diangkat dalam karya sastra adalah peran
perempuan dalam masyarakat. Novel sering menjadi ruang untuk mengeksplorasi
perjuangan perempuan melawan penindasan dan ketidakadilan yang berakar pada
sistem patriarki. Irwan, (2023) menyatakan bahwa "dengan menghadirkan karakter-
karakter yang berjuang melawan penindasan gender, penulis mengajak pembaca
untuk merenungkan realitas sosial yang mungkin ada di sekitar mereka dan
menggerakkan mereka untuk bertindak”. Dalam konteks ini, novel berfungsi
sebagai medium efektif untuk menyuarakan isu-isu gender, membuka dialog, dan
menginspirasi perubahan sosial. Melalui kisah-kisahnya, sastra memiliki kekuatan
untuk tidak hanya merekam realitas, tetapi juga memengaruhi pandangan

masyarakat terhadap isu-isu yang diangkat.

Karya sastra, khususnya novel, tidak hanya berfungsi sebagai alat hiburan,
tetapi juga sebagai sarana untuk merefleksikan dan mengkritisi realitas sosial yang
ada, terutama yang berkaitan dengan ketidaksetaraan gender. Novel dapat menjadi
cermin bagi pembaca untuk melihat bagaimana norma-norma sosial dan budaya
yang telah lama ada berpengaruh terhadap kehidupan perempuan, sekaligus
membuka ruang bagi pembaca untuk lebih memahami perjuangan perempuan
dalam menghadapi penindasan. Botifar & Friantary (2021) kekuasaan patriarki
yang mengatur perempuan dari berbagai sisi, anggapan yang memandang
perempuan sebagai kaum lemah sehingga akses kesetaraan terhambat, dan kontrol
patriarki yang menindas serta mengeksploitasi perempuan di ranah publik dan
privat. Dalam hal ini, sastra tidak hanya mencatat kondisi sosial, tetapi juga
berperan dalam membentuk kesadaran kolektif dan mendorong perubahan di

masyarakat.



Konteks sosial budaya memainkan peran penting dalam membentuk norma-
norma yang ada dalam masyarakat, termasuk dalam isu gender dan kesetaraan
antara laki-laki dan perempuan. Dalam banyak budaya, sistem patriarki telah
membentuk struktur sosial yang menempatkan laki-laki sebagai pemegang
kekuasaan utama, sementara perempuan sering kali dianggap berada pada posisi
subordinasi. Hal ini tercermin dalam berbagai aspek kehidupan, seperti dalam
hubungan sosial, politik, ekonomi, bahkan dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun
dunia telah mengalami banyak perubahan, isu gender dan kesetaraan tetap menjadi
topik yang relevan dalam masyarakat modern. Meskipun telah banyak upaya untuk
mencapai kesetaraan, perempuan masih menghadapi penindasan yang berakar dari
tradisi dan norma sosial yang berkembang dalam masyarakat. Sebagaimana
dijelaskan oleh Sari (2021), "norma sosial yang berkembang di masyarakat
seringkali menempatkan perempuan dalam posisi subordinasi, yang membatasi

kebebasan mereka untuk berkembang."

Penindasan perempuan sering terjadi dalam bentuk pembatasan peran
perempuan yang didasarkan pada stereotipe gender, seperti penugasan peran
domestik yang membatasi ruang gerak mereka. Dalam konteks ini, karya sastra,
khususnya novel, memiliki peran penting dalam menggambarkan dan merespons
isu-isu ini. Sastra dapat mencerminkan ketidakadilan sosial dan budaya serta
menggugah kesadaran pembaca tentang pentingnya perjuangan untuk kesetaraan.
Sebagai produk budaya, karya sastra mampu mengeksplorasi peran perempuan
dalam struktur sosial yang ada dan mendorong perubahan dalam cara pandang

masyarakat terhadap gender.



Relasi antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan sosial budaya
mencerminkan dinamika kekuasaan, norma, dan nilai yang berkembang dalam
masyarakat. Dalam kehidupan nyata, struktur sosial yang patriarkal seringkali
menempatkan laki-laki dalam posisi dominan, sementara perempuan dihadapkan
pada berbagai batasan yang membatasi peran dan kebebasannya. Hal ini terlihat
dalam berbagai aspek kehidupan, seperti dalam dunia kerja, politik, dan keluarga,
di mana perempuan sering kali mengalami diskriminasi atau ketidaksetaraan.
Stereotipe gender yang berkembang di masyarakat juga membentuk ekspektasi
tentang bagaimana laki-laki dan perempuan seharusnya berperilaku dan
berinteraksi. Sebagaimana diungkapkan oleh Muzakka (2021), "Persoalan gender
dalam karya sastra sebenarnya lebih merupakan ekspresi persoalan gender yang

muncul dalam tataran sosial, budaya, dan agama."

Dalam karya sastra, relasi ini sering digambarkan dengan cara yang
menggugah kesadaran akan ketidakadilan yang ada. Banyak karya sastra, baik
novel, puisi, maupun drama, yang mencerminkan ketegangan antara laki-laki dan
perempuan dalam struktur sosial yang ada. Melalui karakter-karakter perempuan
yang melawan atau terperangkap dalam norma sosial, sastra memberikan gambaran
tentang perjuangan perempuan untuk mendapatkan kesetaraan dan kebebasan.
Seperti yang ditunjukkan dalam banyak karya sastra, relasi ini tidak hanya
menggambarkan perbedaan kekuatan, tetapi juga menjadi ruang untuk
mengeksplorasi identitas, kebebasan, dan hak asasi perempuan, yang seringkali
terabaikan dalam kehidupan nyata. Menurut Sri Yuniarti (2014), "Relasi gender
dalam novel Tempurung mempresentasikan relasi gender yang masih didominasi

oleh kekuatan patriarki." Sastra tidak hanya mencerminkan kenyataan sosial, tetapi



juga berfungsi sebagai alat untuk menantang dan memperjuangkan perubahan

dalam struktur sosial yang ada.

Penindasan terhadap perempuan merupakan isu yang mendalam dan
kompleks, tercermin dalam berbagai aspek kehidupan sosial, budaya, ekonomi, dan
politik. Budaya patriarki menempatkan perempuan dalam posisi subordinat,
membatasi hak dan peluang mereka dalam berbagai aspek kehidupan. Perempuan
sering kali dibatasi dalam peran tradisional sebagai istri dan ibu, sehingga
menghambat kebebasan mereka untuk berkembang (Jovanka, 2021).
Ketidaksetaraan gender akibat patriarki juga terlihat dalam pendidikan dan
pekerjaan, di mana perempuan menghadapi hambatan struktural yang menghalangi
akses mereka terhadap kesempatan yang setara (Reviliano dkk, 2023). Selain itu,
patriarki dapat memicu kekerasan terhadap perempuan, baik dalam ranah domestik
maupun publik (Mutiya & Arin, 2023). Oleh karena itu, penting untuk mengatasi
budaya patriarki dan memperjuangkan kesetaraan gender dalam seluruh aspek

kehidupan.

Feminisme sosial menawarkan perspektif yang relevan dalam menganalisis
karya sastra yang membahas penindasan gender, terutama dalam konteks sistem
patriarki dan kapitalisme. Feminisme sosial menekankan hubungan antara gender
dan struktur sosial serta ekonomi, serta berfokus pada bagaimana keduanya saling
berinteraksi untuk menindas perempuan. Dalam analisis feminisme sosial,
penindasan terhadap perempuan dilihat tidak hanya sebagai akibat dari
ketidaksetaraan sosial, tetapi juga sebagai bagian dari struktur ekonomi yang

mendukung ketimpangan kekuasaan antara laki-laki dan perempuan. Sebagaimana



diungkapkan oleh Siti Aminah (2012), "Pemikiran feminis sosialis dengan tajam
menyatakan bahwa penindasan dalam sistem kapitalisme dan patriarki (patriarki

kapitalisme) menyebabkan terjadinya penindasan sosial."”

Kajian feminisme sosial dalam sastra bertujuan untuk mengungkapkan
bagaimana sistem patriarki dan kapitalisme menciptakan dan mempertahankan
ketidakadilan gender. Seperti yang diungkapkan oleh Rokhmansyah (2016),
"feminisme sosialis menuntut perubahan terhadap sistem ekonomi yang merugikan
perempuan.” Pandangan ini menyoroti pentingnya melakukan perubahan struktural
dalam sistem ekonomi dan sosial yang ada, agar perempuan mendapatkan hak-
haknya secara setara. Dalam hal ini, kajian feminisme sosial juga dilengkapi oleh
pemikiran dari Haris (2024) yang menyatakan, "sistem kapitalisme yang
berhubungan erat dengan patriarki sering kali memperkuat ketidaksetaraan gender

melalui mekanisme distribusi kekayaan yang tidak adil."”

Novel Lebih Senyap dari Bisikan karya Andina Dwifatma menggambarkan
perjalanan hidup seorang perempuan yang berjuang melawan berbagai bentuk
penindasan, baik dalam kehidupan pribadi maupun sosialnya. Melalui tokoh utama,
pembaca dibawa untuk menyelami konflik-konflik internal yang dihadapi oleh
perempuan dalam konteks sosial dan budaya Indonesia yang masih kental dengan
norma patriarki. Novel ini tidak hanya menampilkan gambaran perjuangan seorang
perempuan untuk mendapatkan hak-haknya, tetapi juga mencerminkan realitas

ketidakadilan yang dihadapi oleh perempuan di masyarakat.

Keunggulan utama dari novel ini terletak pada kemampuannya untuk

menampilkan realitas kehidupan perempuan Indonesia dengan cara yang sangat



mendalam dan empatik. Melalui karakter utama, Amara, yang berjuang
menghadapi berbagai bentuk penindasan sosial, emosional, dan psikologis, novel
ini memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana struktur sosial yang
patriarkal mengekang kebebasan dan kesetaraan perempuan. Penindasan ini tidak
hanya terbatas pada dimensi domestik, tetapi juga mencakup ketidakadilan dalam
ruang publik dan ekonomi. Hal ini selaras dengan pandangan feminisme sosial yang
menyatakan bahwa penindasan perempuan tidak hanya disebabkan oleh norma
gender, tetapi juga oleh struktur sosial dan ekonomi yang menempatkan perempuan
pada posisi inferior (Rokhmansyah, 2016). Novel ini memaparkan bagaimana
karakter Amara, meskipun dibelenggu oleh norma-norma sosial dan harapan yang
tidak realistis, terus mencari cara untuk memberdayakan dirinya dan
memperjuangkan hak-haknya sebagai seorang perempuan, yang menjadi cerminan

semangat perjuangan feminis.

Selain itu, novel Lebih Senyap dari Bisikan karya Andina Dwifatma juga
mengungkapkan bagaimana isu-isu gender yang muncul dalam kehidupan sehari-
hari dapat mempengaruhi kehidupan sosial dan emosional perempuan secara
mendalam. Penindasan yang dialami oleh Amara mencerminkan berbagai bentuk
diskriminasi yang sering kali diterima begitu saja dalam masyarakat, seperti
harapan terhadap perempuan untuk selalu memprioritaskan peran domestik mereka
tanpa memberikan ruang untuk aspirasi pribadi atau kebebasan individu. Dalam
kajian feminisme sosial, hal ini menunjukkan bagaimana struktur sosial yang
patriarkal dapat mengabaikan hak-hak perempuan untuk menentukan pilihan hidup
mereka (Fakih, 2007). Novel Lebih Senyap dari Bisikan karya Andina Dwifatma

tidak hanya berfungsi sebagai narasi tentang perjuangan seorang perempuan, tetapi



juga sebagai kritik terhadap sistem sosial yang mendalam yang memperkokoh
ketidaksetaraan gender. Keunggulan feminisme sosial dalam novel ini terletak pada
keberhasilannya menampilkan perjuangan perempuan dalam konteks yang lebih
luas, mencakup perlawanan terhadap norma sosial yang mengekang, serta

pembebasan dari sistem patriarki yang telah mengakar kuat dalam masyarakat.

Penelitian terkait feminisme sosial dalam novel sering kali berfokus pada
bagaimana pengarang menggambarkan pengalaman perempuan yang terperangkap
dalam struktur sosial yang patriarkal. Seperti yang diungkapkan oleh Novitasari
(2018), "karya sastra bisa dipandang sebagai cermin kehidupan masyarakat yang di
dalamnya terdapat penandaan (stereotipe) sebagai makhluk domestik." Hal ini
menunjukkan bahwa karya sastra seringkali mencerminkan keadaan sosial,
termasuk penindasan terhadap perempuan. Beberapa penelitian sebelumnya, seperti
yang dilakukan oleh Dewi Karunia (2020), menunjukkan bagaimana tokoh-tokoh
perempuan dalam sastra menggambarkan resistensi terhadap penindasan dan
perjuangan mereka untuk meraih kebebasan. Dalam kajian feminisme sosial,
penelitian ini juga menekankan pentingnya melihat hubungan antara gender dengan

struktur ekonomi yang lebih luas, yang sering kali mendiskriminasi perempuan.

Contoh penelitian lain, yang diungkapkan oleh Rokhmansyah (2016),
menyatakan bahwa "feminisme sosialis menuntut perubahan terhadap sistem
ekonomi yang merugikan perempuan.” Hal ini menunjukkan pentingnya mengkaji
aspek ekonomi dalam analisis feminisme sosial dalam karya sastra. Dalam konteks
novel, isu ekonomi sering kali terkait dengan ketidakadilan dalam pekerjaan, peran

domestik, dan ketidaksetaraan dalam kesempatan. Penelitian ini menunjukkan



bahwa karya sastra tidak hanya mencerminkan permasalahan sosial yang dihadapi
perempuan, tetapi juga menawarkan jalan bagi pemahaman lebih dalam tentang
sistem yang memperkokoh penindasan gender. Oleh karena itu, kajian feminisme
sosial dalam sastra, khususnya melalui analisis novel, dapat memberikan wawasan
yang lebih mendalam tentang bagaimana struktur sosial dan ekonomi bekerja untuk
mempertahankan ketidaksetaraan gender dan bagaimana perempuan berusaha

mengatasi hal tersebut.

penelitian mengenai feminisme sosial dalam novel Lebih Senyap dari
Bisikan karya Andina Dwifatma sangat penting dilakukan untuk memahami lebih
dalam bagaimana sastra, terutama novel, berperan sebagai refleksi dan kritik
terhadap ketidaksetaraan gender yang ada dalam masyarakat. Novel ini tidak hanya
menggambarkan perjalanan hidup seorang perempuan yang berjuang melawan
berbagai bentuk penindasan, tetapi juga menyoroti bagaimana sistem patriarki yang
masih mendominasi dapat mempengaruhi kehidupan sosial, emosional, dan
ekonomi perempuan. Dengan menggunakan perspektif feminisme sosial, penelitian
ini akan menggali lebih dalam bagaimana penindasan gender tidak hanya berakar
pada norma sosial, tetapi juga dipengaruhi oleh struktur ekonomi dan kekuasaan

yang lebih luas.

Melalui analisis feminisme sosial, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan lebih mendalam mengenai peran perempuan dalam sastra
Indonesia dan memperkaya diskursus mengenai kesetaraan gender. Sastra, sebagai

cermin realitas sosial, memberikan ruang untuk memahami bagaimana
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ketidaksetaraan gender terjadi dalam berbagai aspek kehidupan. Dengan mengkaji
karakter Amara dalam Lebih Senyap dari Bisikan karya Andina Dwifatma,
penelitian ini akan menampilkan bagaimana perempuan dalam novel tersebut
berusaha melawan penindasan dan berjuang untuk meraih kebebasan serta hak-hak
mereka. Kontribusi penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian sastra, tetapi juga
memperkuat upaya-upaya dalam memajukan kesetaraan gender dalam masyarakat.
Nilai-nilai feminisme, seperti pemberdayaan perempuan, hak atas kebebasan dan
kesetaraan, serta perlawanan terhadap sistem patriarkal yang menindas, menjadi
landasan penting dalam penelitian ini untuk mendorong perubahan sosial yang lebih

adil dan setara.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, masalah dalam penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana karakterisasi tokoh Amara dalam novel Lebih Senyap dari
Bisikan Karya Andina Dwifatma?

2. Bagaimana nilai-nilai feminisme sosial yang tercermin melalui tokoh
Amara dalam novel Lebih Senyap dari Bisikan Karya Andina

Dwifatma?

C. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya,

tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Mengidentifikasi karakterisasi tokoh Amara dalam novel Lebih Senyap
dari Bisikan Karya Andina Dwifatma.

2. Menjelaskan Bagaimana nilai-nilai feminisme sosial yang tercermin
melalui tokoh Amara dalam novel Lebih Senyap dari Bisikan Karya

Andina Dwifatma

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis
maupun praktis. Penjelasan mengenai kedua jenis manfaat tersebut

disampaikan sebagai berikut.

A. Manfaat Teoretis

1. Pengembangan Teori Feminisme
Penelitian ini dapat memperkaya kajian feminisme, khususnya
feminisme sosial, dengan memberikan analisis mendalam terhadap
representasi perempuan dalam sastra. Hal ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori-teori
feminisme yang ada.

2. Pemahaman Konteks Sosial
Melalui analisis novel ini, penelitian ini dapat membantu
memperluas pemahaman tentang bagaimana konteks sosial dan
budaya mempengaruhi pengalaman perempuan. Ini penting untuk
memahami dinamika gender dalam masyarakat yang patriarkis.

3. Studi Sastra dan Gender
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Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi studi sastra yang berfokus
pada isu-isu gender, serta memberikan perspektif baru dalam
analisis karya sastra lainnya yang mengangkat tema serupa.

4. Peningkatan Kesadaran Gender
Dengan mengeksplorasi isu-isu ketidakadilan gender dalam novel,
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akademis
tentang pentingnya isu-isu gender dalam sastra dan kehidupan
sehari-hari.

B. Manfaat Praktis

1. Pendidikan dan Pembelajaran
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam mata
kuliah sastra, gender, atau studi sosial, sehingga mahasiswa dapat
lebih memahami isu-isu gender melalui karya sastra.

2. Pengembangan Kebijakan
Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan
dan aktivis perempuan untuk merumuskan strategi yang lebih efektif
dalam memperjuangkan hak-hak perempuan dan mengatasi
ketidakadilan gender di masyarakat.

3. Pemberdayaan Perempuan
Dengan menganalisis perjuangan tokoh perempuan dalam novel,
penelitian ini dapat memberikan inspirasi dan motivasi bagi
perempuan untuk berjuang melawan ketidakadilan dan menemukan
suara mereka dalam masyarakat.

4. Diskusi Publik
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Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk diskusi publik mengenai
isu-isu gender, baik di kalangan akademisi, aktivis, maupun
masyarakat umum, sehingga dapat mendorong perubahan sosial

yang lebih positif.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada
pengembangan teori dan kajian feminisme, tetapi juga memberikan manfaat
praktis yang dapat diterapkan dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan,

kebijakan, dan pemberdayaan perempuan.

E. Definisi Oprasional

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori “Fortuner of
Feminism” Oleh Nancy Freaser (2013). Teori ini berfokus pada
mengembangkan konsep sosial dengan menggabungkan teori ekonomi,
politik, dan budaya. Fraser menekankan pentingnya keadilan distributive
ekonomi), keadilan pengakuan (budaya), dan keadilan representasi (politik)
untuk mencapai kesetaraan gender. Teori ini akan membantu dalam
menganalisis bagaimana novel tersebut menggambarkan nilai-nilai

feminism sosial dan isu-isu yang dihadapi dalam masyarakat.

1. Kajian
kajian merupakan proses yang melibatkan pengumpulan dan analisis
data untuk memahami fenomena tertentu, di mana peneliti berusaha
untuk menjelaskan dan memberikan makna terhadap data yang

diperoleh (Creswell, 2014) Kajian merujuk pada proses penelitian
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sistematis yang mencakup pendekatan metodologis, kerangka analisis,
dan teknik pengumpulan data untuk mengkaji novel Lebih Senyap dari
Bisikan karya Andina Dwifatma dengan perspektif feminisme sosial.

2. Feminisme Sosial
Feminisme Sosial Fokus pada analisis kritis tentang konstruksi gender,
relasi kuasa, dan bentuk resistensi perempuan dalam konteks sosial yang
tergambar dalam novel. Menurut Tong (2009), Feminisme sosial
menyediakan kerangka untuk memahami bagaimana sistem sosial dan
ekonomi berkontribusi pada penindasan perempuan dan bagaimana
perempuan dapat berjuang untuk kebebasan dan kesetaraan dalam
konteks tersebut

3. Novel Lebih Senyap dari Bisikan Karya Andina Dwifatma
Novel Lebih Senyap dari Bisikan adalah karya fiksi yang ditulis oleh
Andina Dwifatma yang menggambarkan perjalanan hidup tokoh utama
perempuan, Amara, dalam menghadapi tantangan dan penindasan di
masyarakat. Kajian Feminisme Sosial dalam Novel Lebih Senyap dari
Bisikan Karya Andina Dwifatma, mengkaji novel sebagai objek
penelitian melalui analisis struktur naratif, karakterisasi tokoh, dan

konteks sosial yang melingkupi cerita.

Dari definisi diatas dapat dijabarkan dalam table berikut:



Tabel 1 1 Definisi Operasional
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No | Variable Definisi Definisi Indikator Sub Indikator
Konseptual | Operasional
1. Kajian Kegiatan Proses 1 Pendekatan | a. Metode
penelaahan, | penelitian Penelitian kualitatif
pengkajian, | yang deskriptif
dan analisis | dilakukan b. Analisis teks
mendalam secara sastra
terhadap mendalam, |2 Kerangka |a. Identifikasi
suatu objek | kritis, dan Analisis data
penelitian sistematis b. Klasifikasi
secara terhadap data
sistematis novel Lebih c. Interpretasi
dan Senyap dari data
komprehens | Bisikan 3 Teknik a. Studi pustaka
if karya Pengumpul | b. Pembacaan
Andina an Data Kritis
Dwifatma c. Pencatatan
dengan dan
perspektif pengkodean
feminisme
sosial
2. | Feminisme | Pendekatan | Analisis 1. Konstruksi | a. Peran sosial
Sosial kritis  yang | kritis Gender tokoh
menganalisi | tentang perempuan
S relasi | representasi b. Pembagian
kuasa perempuan, kerja berbasis
gender hubungan gender
dalam gender, dan | 2. Relasi a. Dominasi
konteks struktur Kuasa laki-laki
struktur sosial dalam b. Subordinasi
sosial novel perempuan
masyarakat c. Mekanisme
ketidaksetara
an gender
3. Resistensi a. Perlawanan
Perempuan simbolik
b. Strategi
pemberdaya
an
c. Transformas
I kesadaran
3. | Novel Konteks Teks naratif | 1. Struktur a. Alur cerita
Lebih karya sastra | karya Narasi Teknik narasi
Senyap dalam Andina modern
dari perkembang | Dwifatma b. Sudut
Bisikan an sastra | yang akan pandang
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Karya
Andina
Dwifatma

Indonesia
modern

dianalisis
menggunak
an
perspektif
feminisme
sosial

penceritaan
Refleksi
kondisi
masyarakat
Latar  sosial
budaya

. Karakterisa

si Tokoh

Dimensi
psikologis
tokoh
Konflik
internal
Interaksi
antartokoh

. Konteks

Sosial

oo

Setting social
Norma dan
nilai budaya
Dinamika
kekuasaan




